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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan dan uraian bab-bab yang telah 

dijabarkan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Apoteker di Apotek memiliki peran, fungsi dan tanggung jawab 

yang sangat penting. Apoteker merupakan lini terakhir sebelum 

obat dikonsumsi oleh pasien sehingga Apoteker harus cermat dan 

teliti dalam mngemban tugas dan tanggung jawabnya. 

2. Melalui PKPA, mahasiswa calon Apoteker dapat memperoleh 

kesempatan langsung untuk merasakan, melihat dan 

mempelajari strategi dalam dunia kerja. Mahasiswa calon 

Apoteker memperoleh pengalaman langsung dalam hal 

pelayanan kefarmasian baik dalam pelayanan resep maupun 

pelayanan non resep. 

3. Kegiatan PKPA di Apotek dapat memberikan gambaran secara 

nyata tentang permasalahan dalam melakukan pekerjaan 

kefarmasian 

4. Pengadaan perbekalan farmasi berdasarkan atas stok minimum 

obat yang dicatat pada buku defekta yang dipesan melalui PBF 

yang resmi yang ditunjuk. 

5. Pemesanan obat di Apotek Samanhdi mempertimbangkan PBF 

yang sudah memiliki izin resmi, pemberian harga terjangkau, 

diskon besar,dan kecepatan pengiriman barang. 
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6. Penerimaan perbekalan farmasi dilakukan oleh Apoteker 

Pengelola Apotek (APA) atauTenaga Teknis Kefarmasian 

(TTK). 

7. Penyimpanan perbekalan farmasi sesuai dengan bentuksediaan, 

jenis obat, dosis, sifat fisik dan kimia yang kemudian disusun 

secara alfabetis sesuai dengan namanya. 

 
5.2     Saran 

 

Mahasiswa calon Apoteker hendaklah mempersiapkan diri 

dengan membekali diri dengan ilmu pengetahuan tentang obat-obatan, 

pelayanan kefarmasian, perundang-undangan serta sistem manajemen 

di Apotek sebelum melaksanakan PKPA agar kegiatan PKPA dapat 

berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala. 

Apotek Samanhudi Gresik agar dapat mengantisipasi jumlah 

konsumen tidak menurun sebaiknya perlu ditingkatkan pelayanannya 

yaitu dengan lebih melengkapi ketersediaan obat-obatan dan 

perbekalan farmasi lainnya yang dibutuhkan oleh konsumen. Serta 

meningkatkan pelayanan terhadap pemberian informasi obat dan 

konseling kepada pasien. 
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